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|.B. Dwipayana, 0795030096, Beliung Persegi dari Cikokol, Tangerang Jawa Barat. (Dibawah bimbingan
Kresno yulianto, M. Hum), Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Pada masa lampau, kondisi disekitar
manusia merupakan lingkungan yang alami, meliputi iklim, tanah, vegetasi dan fauna. Perkembangan
budaya mengakibatkan manusia mampu menciptakan benda-benda yang digunakan untuk memanfaatkan
sumber Jaya yang diperlukan, kehidupan manusia pada masa itu menunjukkan bahwa penguasaan dan
pemanfaatan alam untuk kebutuhan hidupnya maju dengan pesat, hal ini terlihat pada pembuatan alat-alat
yang dihasilkan seperti beliung persegi. Beliung Persegi merupakan benda penting pada masa bercocok
tanam atau masa neolitik. Daerah temuan beliung ini, secaraluas ditemukan di Indonesia, terutama di
Indonesia bagian barat, salah satu situsnya adalah Cikokol, Tangerang, Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adakah hubungan antara dominasi bentuk tertentu dengan tipe kegiatan tertentu dan
merevis kembali pendapat Roger Duff mengenai bentuk-bentuk tipe beliung di Indonesia terutama
Indonesia bagian barat serta menjelaskan arti pentingnya situs Cikokol bagi kehidupan masyarakat
prasgjarah pada masa bercocok-tanam. Data yang dipakal dalam peneiitian ini merupakan beliung dari
Cikokol, Tangerang koleksi Pusat Arkeologi di Jakarta. Berdasarkan pengamatan terhadap klasifikasi
beliung persegi dalam tipe dasar dan variasinya dapat disimpulkan bahwa pada umumnya beliung persegi
yang berasal dari Cikokol, Tangerang, Jawa Barat ini terdiri dari 3 macam tipe yaitu; Tipel (beliung
persegi), Tipell (pahat), Tipelll (belincung). Tiap tipe ini masih terbagi lagi menjadi beberapa varias
yailu: Tipel dengan 6 varias, Tipe |l dengan 2 variasi dan Tipe Ill dengan 5 variasi. Sudut tajaman beliung
dibagi menjadi 3 kelas yaitu ; tajam, sedang, tumpul. Ukuran beliung dibagi menjadi 3 yaitu: pendek,
sedang, panjang. Dari semuartipe dan varias yang dihasilkan terdapat 1 buah variasi yang tidak terdapat di
dalam klasifikasi Roger Duff, maupun klasifikas yang dibuat oleh para peneliti lainnya, yaitu beliung Tipe
Il variasi B. Pengamatan terhadap bentuk beliung terlihat bahwa ada 3 bentuk beliung yaitu; empat persegi
panjang, berpenampang punggung tinggi dan berpenampang punggung bulat, dari ketiga bentuk tersebut,
bentuk beliung empat persegi panjang merupakan bentuk yang paling dominan. Analisis bahan beliung
menunjukkan 3 jenis batuan yang dipaka dan merupakan bahan baku beliung yaitu: (1) batuan beku: batuan
dadlt. (2) Batuan sedimen : Jasper, Rijang (chert), Fosil Kayu (Silisifiedwood), batu lanau (silt stone). (3)
Batuan Metamori : Batuan metagamping dan hornfels. Berdasarkan peta geologi lembar Jakarta, Tangerang
dan Bogor semua jenis batuan ini terdapat di sekitar DAS Cisadane. Batuan dasit terdapat di daerah Gunung
Dago, Jasper didaerah Binong dan Peusar, Batuan Rijang Silisltledwood, batu lanau, metagamping terdapat
di daerah Gunungsari, Cihuni, Cigaten. Batu gamplng terdapat di daerah Nagrak, Hawing dan Cipete.
Pengamatan terhadap keragaman bentuk, sudut tajaman dan hubungannya dengan jenis kegiatan dapat
disimpuikan: Tipe 1 ukuran pendek dan sedang dengan sudut tajaman tajam cenderung mengarah pada jenis
kegiatan menyerut, menggergaji, memotong, mengikis, dan mengerik. Tipe | ukuran pendek dan sedang
dengan sudut tajaman sedang mengacu pada jenis kegiatan menarah, mengampak, dan membaji.Tipe Il
ukuran pendek dan sedang dengan sudut tgjaman tgjam cenderung mengarah pada jenis kegiatan : menyerut,


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20156333&lokasi=lokal

memotong, mengergaji, mengikis dan mengerik. Tipe Il berukuran pendek dan sedang dengan sudut
tajaman tumpul cenderung mengarah pada jenis kegiatan membelah. Tipe 111 berukuran sedang dengan
sudut tajaman sedang cenderung mengarah pada jenis kegiatan menarah, mengampak dan membagji. Tipelll
berukuran panjang dengan sudut tajaman tumpul cenderung mengarah pada jenis kegiatan mem belah.
Berdasarkan data yang dibuat oleh Departernen Dalam Negeri (1999), daerah Cikokol yang dilalui oleh
DAS Cisadane ini, memiliki persediaan air yang berlimpah, keadaan solum tanah (unsur Kara) yang balk
dan subur, flora dan fauna yang beragam, keadaan suhu dan curate hujan yang tetap dan teratur,
memungkinkan menarik minat manusia untuk hidup dan menetap di daerah tersebut. Kondisi inilah setidak-
tidaknya mendukung kegiatan bercocok tanam yang pada masa neoiitik mungkin masih berbentuk
perladangan berpindah, kondisi lingkungan yang mendukung dan kegiatan yang dilakukan memungkinkan
daerah tersebut dapat berkembang.



